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INTISARI 

 

Pemikiran masyarakat modern saat ini masih memandang orang lain dari 

penampilan luarnya saja. Sebagian orang mau menerima orang lain masuk dalam 

kelompoknya jika sesuai dengan standar yang ditetapkan. Busana digunakan 

untuk membedakan diri, tetapi bukan untuk memisahkan diri. Hanbok dipilih 

sebagai ide gaya busana yang diciptakan yaitu busana kasual karena memiliki 

tingkatan yang menunjukkan status sosial pemakainya. Hal tersebut selain sebagai 

kritik terhadap orang yang hanya memandang sebelah mata pada orang lain, juga 

sebagai upaya penyetaraan status sosial di masyarakat modern ini.  

Penciptaan busana ini didasarkan atas pendekatan estetika yang membahas 

dari sudut pandang seni, dan pendekatan ergonomi yang membahas mengenai 

keamanan, kenyamanan, dan keluwesan dalam berbusana. Busana yang diciptakan 

melalui metode penciptaan ‘practiced based research’ ini diciptakan oleh Gray. 

Metode tersebut menonjolkan penelitian atau riset terlebih dahulu sebelum 

berkarya, dan proses pengerjaannya secara konvensional. 

Hasil yang dicapai yaitu terciptanya delapan set busana yang didominasi 

warna cerah dengan warna berbeda. Setiap set terdiri dari dua bagian, yaitu jaket 

dan busana, baik celana dan atasan maupun gaun. Perpaduan lurik dan batik tulis 

motif sakura menjadi pengembangan busana yang ditawarkan, selain model 

busana yang dapat dipakai pada dua sisi, yaitu sisi dalam dan luar. 

 

Kata Kunci: hanbok, busana kasual, lurik, sakura, penyetaraan status sosial 
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ABSTRACT 

 

Modern people in our society nowadays still judge the books from the 

covers only. Most people will welcome others in their community if they are 

suitable to their standard. Clothing is supposedly used to distinguish not to 

separate. Hanbok is chosen as an idea of fashion and that is the casual ones. It 

states the level of social status to the people who wear it. This functions not only 

as a critics for people who see thing in one side, but also as an effort to have a 

social status equality in this modern society.  

The creation of this clothing is based on aesthetic approach that discusses 

it in the art point of view, and on ergonomics approach that talks about its safety, 

comfort, and flexibility on wearing it. This is made by using the ‘practiced based 

research’ method that is established by Gray. The method takes research before 

production, moreover, the making process is quite conventional. 

The results are eight set of clothing that will be dominated by bright 

colours in various ways. Each set consists of two pieces; jacket and cloth, or 

pants and shirt combined with gown. The blending of stripes and batik in cherry’s 

motives has become the offered clothing development, in addition to the models 

that can be worn in the both sides of them, in and out. 

 

Keywords: hanbok, casual clothing, cherry, stripes, social status equality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Berawal dari hobi penulis menonton film atau pun drama yang berasal 

dari negeri Ginseng, Korea Selatan. Drama-drama yang ber-genre sejarah, 

menjadi daya tarik tersendiri untuk ditransformasi dalam karya seni dengan 

media tekstil. Banyak hal yang dapat dikaji dan dijadikan sebagai sumber ide 

dan sumber pemikiran dari seorang seniman melalui apa yang dilihat dan 

didengar. Salah satu hal yang menarik dari drama sejarah tersebut adalah 

pakaian tradisional yang dikenakan, yaitu hanbok.  

Korea pada zaman dahulu masih berupa negara kerajaan yang terjadi 

dalam beberapa dinasti. Dinasti Joseon merupakan dinasti yang paling 

terkenal, hidup sekitar tahun 1392 sampai dengan 1897 Masehi (Koehler, 

2013: 30-31). Dinasti Joseon merupakan dinasti saat abjad Korea dibuat yaitu 

Hangul yang diberi nama Hunmin Jongum pada tahun 1446 Masehi. Hangul 

tersebut dibuat oleh Raja Sejong, yang merupakan raja keempat Dinasti 

Joseon (Koehler, 2013: 314). Pada masa dinasti inilah terjadi penguatan 

model busana hanbok yang masih ada sampai sekarang. Meskipun terdapat 

beberapa kali perubahan model, namun model yang dikembangkan pada masa 

dinasti ini merupakan model busana hanbok yang diakui sebagai busana adat 

Korea. 

Seni dan kebudayaan pada masa Dinasti Joseon mempunyai karakter 

yang sederhana namun dikenal indah (Koehler, 2013: 303). Hal tersebut dapat 

dilihat pada tembikar yang ditemukan abad ke-18 Masehi. Karakter tersebut 

akan ditonjolkan dalam busana hanbok Dinasti Joseon yang akan 

dikembangkan menjadi busana kasual gaya hanbok modern sehingga terlihat 

lebih trendy dan kekinian. Pemilihan busana kasual sebagai jenis busana 

pengembangan dari hanbok ini dikarenakan busana kasual lebih sederhana 

dan dapat digunakan oleh siapapun tanpa memandang status sosial mereka.  

Penampilan tubuh manusia melalui pakaian, dandanan, dan tingkah laku 

pada tiap-tiap masa menyiratkan sebuah pernyataan yang sangat kuat tentang 

1 
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kelas, status, dan gender (Nordholt, 2005:121). Meskipun terdapat perubahan 

dan pengembangan gaya busana, namun tidak melupakan ciri khas kuat yang 

melekat pada hanbok tersebut. Permasalahan sosial yang paling krusial yang 

menjadi bahasan yaitu mengenai pandangan orang-orang yang 

menggolongkan manusia dari penampilan luarnya. Kostum atau pakaian 

dipandang sebagai salah satu sarana untuk membedakan diri (Nordholt, 

2005:127), tetapi bukan untuk memisahkan diri dari yang lain. Menjadi 

berbeda dari yang lain bukanlah suatu kesalahan, karena perbedaan mampu 

melengkapi kekurangan antara satu dan yang lain. 

Ketertarikan penulis akan hanbok berawal ketika menonton drama Korea 

yang berjudul “Moonlovers: Scarlet Heart Ryeo”, yaitu drama yang 

menceritakan tentang perebutan kekuasan antara pangeran-pangeran Kerajaan 

Goryeo tersebut menjadi salah satu dorongan bagi penulis untuk membuat 

hanbok modern. Busana yang digunakan pemain dalam memerankan tokoh 

dalam drama tersebut memiliki karakteristik dan keunikan yang menarik hati 

penulis. Munculnya ide untuk mengubah hanbok menjadi lebih trendy dengan 

teknik batik karena terinspirasi dari film “Splash-splash Love”. Salah satu 

adegan dalam film tersebut menceritakan tentang seorang permaisuri yang 

menginginkan busana yang dikenakan (chima) diberi hiasan atau motif 

bintang yang berkelap-kelip. Hal ini mendorong dayang memiliki ide untuk 

melubangi bagian chima pada desain yang dibuat, kemudian sang permaisuri 

diminta untuk melihat langit malam melalui lubang kertas tersebut.  

Busana hanbok modern yang dibuat merupakan busana kasual yang 

dibuat dengan kombinasi kain batik dan lurik. Kain lurik yang digunakan 

merupakan lurik halus modern yang sudah menggunakan warna-warna cerah 

yang dibuat oleh masyarakat Cawas. Lurik pada zaman dahulu dibuat hanya 

menggunakan 3 (tiga) warna, yaitu hitam, putih, dan coklat. Lurik yang 

dibuat di Cawas sebagian besar masih menggunakan alat tenun bukan mesin 

(ATBM). Jenis alat tenun bukan mesin yang sering dijumpai untuk membuat 

lurik yaitu alat tenun Tustel dan Gendong. 

Hanbok yang dibuat disesuaikan dengan trend masa kini, sehingga 

hanbok tersebut dapat digunakan dalam beberapa kesempatan juga di 
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Indonesia. Hanbok tradisional Korea yang terdapat beberapa jenis dan gaya 

disesuaikan dengan kedudukan dan status sosial pemakainya, setelah diolah 

dapat digunakan oleh golongan manapun. Hal tersebut memiliki kemiripan 

dengan sejarah busana di Jawa yang dahulu masih dipengaruhi oleh gaya 

busana orang Belanda. Menurut pandangan mereka status seseorang 

ditunjukkan melalui kualitas kain yang dipakai, desain-desain dan 

perhiasannya (Nordholt, 2005: 133). Pakaian membentuk identitas sosial 

orang-orang yang mengenakannya dan menghubungkan pemakai dengan 

komunitas-komunitas tertentu (Nordholt, 2005: 125). Busana kasual yang 

dibuat mengambil tema bunga Sakura. Bunga ini memiliki kemiripan seperti 

sakura di Jepang, hanya saja kelopak bunga ini lebih banyak dan memiliki 

susunan yang bertumpuk-tumpuk. Siklus hidup bunganya juga memiliki 

kesamaan. 

Motif batik yang dibuat menggambarkan perjalanan bunga sakura mulai 

dari tumbuh di ujung-ujung ranting yang masih hijau hingga gugur. Siklus 

kehidupan bunga ini melewati beberapa tahapan yang melambangkan 

kehidupan manusia dari lahir hingga kembali ke asalnya. Momen paling 

mengharukan dari siklus kehidupan bunga ini adalah ketika kelopak bunga 

sakura satu persatu berguguran jatuh ke tanah. Ketika senja tiba dan kelopak 

bunga terakhir jatuh ke tanah. 

Sangat disayangkan jika keindahan bunga sakura yang sedang 

bermekaran hanya sekejap saja dirasakan. Bahkan keindahan yang 

menimbulkan suasana syahdu ketika kelopak demi kelopak mulai berguguran 

di musim gugur. Suasana senja dengan sorot matahari berwarna oranye 

menjadi background gugurnya bunga ini sangat menyentuh hati setiap orang 

yang melihatnya. Melihat berbagai hal tersebutlah yang menginspirasi 

terciptanya karya busana yang bertemakan bunga sakura dengan kombinasi 

batik dan lurik. Busana ini menggambarkan perjalanan bunga sakura sejak 

pertama tumbuh, berbunga hingga gugur dan tumbuh kembali. 
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B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana menciptakan busana kasual gaya hanbok dengan 

mengkombinasikan motif sakura dan bahan lurik? 

2. Bagaimana cara menciptakan busana kasual sebagai upaya penyetaraan 

status sosial? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penciptaan 

Tujuan penciptaan busana ini yaitu: 

a. Mengupayakan penyetaraan status sosial melalui busana kasual. 

b. Membuat busana kasual gaya hanbok kombinasi motif sakura dan 

bahan lurik. 

2. Manfaat Penciptaan 

Manfaat yang didapatkan dengan membuat karya ini yaitu: 

a. Memotivasi seniman untuk lebih terbuka dalam pemikiran. 

b. Menambah sumbangan ilmu batik terhadap kriya. 

c. Melestarikan kearifan lokal, khususnya batik dan lurik. 

d. Memberikan tambahan referensi untuk dunia mode dan fashion. 

e. Memberikan pemahaman mengenai warisan budaya yang masih bisa 

dikembangkan dengan teknik yang berbeda. 

 

D. Metode Pendektan dan Metode Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan untuk mengkaji sumber ide agar 

dapat diaplikasikan pada pembuatan busana kasual ini adalah: 

a. Pendekatan Estetika 

Berbicara mengenai karya seni tidak luput berbicara mengenai 

estetika. Estetika adalah ilmu yang membahas tentang keindahan. 

Suatu karya dapat dikatakan indah ataupun tidak indah menurut setiap 

orang yang hasilnya tentu akan berbeda-beda pula. Dikarenakan 

keindahan itu bersifat abstrak, tidak dapat diukur dengan ukuran baku 
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namun hanya dapat dirasakan sehingga keindahan dikatakan bersifat 

relatif.  

Suatu karya diciptakan dengan mencurahkan segala perasaan dan 

pesan yang ingin disampaikan seniman kepada penikmat karyanya. 

Tidak mudah untuk menyampaikan pesan dengan pemaknaan yang 

selalu sama. Tidak jarang terjadi pemahaman yang tidak sesuai antar 

penikmat seni karena karya seni dapat dimaknai dalam berbagai sudut 

pandang. 

Pendekatan Estetika yang digunakan yaitu estetika karya Djelantik 

dan The Liang Gie. Kedua buku tersebut dirasa sangat cocok untuk 

mengkaji dan menciptakan karya ini karena ditulis dengan sudut 

pandang Estetika Timur. Djelantik (1999: 15) mengatakan bahwa 

semua benda atau peristiwa kesenian mengandung tiga aspek dasar, 

yaitu wujud, bobot, dan penampilan. 

b. Pendekatan Ergonomi 

Penciptaan sebuah busana tidak lepas dari sisi ergonomi. Busana 

yang dipakai perlu dipikirkan tingkat kenyamanan dan keamanannya. 

Hal tersebut akan sangat mempengaruhi psikologis pemakai busana 

dalam berkegiatan sehari-hari. Pendekatan ergonomi yang digunakan 

untuk menciptakan busana yang aman dan nyaman. Aman yaitu 

terhindar dari hal-hal yang membahayakan dan nyaman untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari.  

Konsep ergonomi yang digunakan bersumber dari buku Bram 

Palgunadi yang berjudul “DISAIN PRODUK: Aspek-aspek Disain” 

yang diterbitkan di Bandung. Buku “Ergonomi: Untuk Keselamatan, 

Kesehatan Kerja dan Produktivitas” karya Tarwaka yang diterbitkan 

di Surakarta tahun 2004. Digunakan pula buku Sutalaksana yang 

berjudul “Teknik Tata Cara Kerja” yang juga diterbitkan di Bandung. 

Melalui buku-buku tersebut penulis membuat busana yang aman dan 

nyaman disamping memiliki estetika. Buku-buku tersebut menjelaskan 

tentang pengertian ergonomi, tujuan penerapan ergonomi, unsur-unsur 

yang perlu diperhatikan dalam ergonomi. 
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2. Metode Penciptaan 

Metode penciptaan yang digunakan yaitu ‘practice based researh’ 

tulisan Gray yang dipublikasikan melalui Jurnal INTI Fakultas Seni Lukis 

dan Seni Reka UiTM Malaysia (Vol 18.1, 2010: 87). Metode tersebut 

terdiri atas beberapa langkah sebagai berikut: 

a. Membuat desain kerja 

Membuat desain kerja yang dilakukan dengan menyusun kegiatan 

pembuatan karya secara terencana mulai dari pencarian data hingga 

penyelesaian karya, termasuk juga jadwal kegiatan secara terstruktur 

agar tidak mengganggu kegiatan yang lain. 

b. Observasi dan penggambaran (dalam segala bentuk)  

Observasi yang dilakukan yaitu dengan melihat langsung contoh 

busana hanbok di tempat penyewaan hanbok yang ada di Yogyakarta 

yaitu di Anna Salon yang beralamatkan di Jl. Ngasem No. 35 B 

Yogyakarta. Terdapat pula sebuah restoran Korea yang semua 

pegawainya menggunakan hanbok, yaitu Dae Jang Geum yang berada 

di Donoharjo, Ngaglik, Sleman. Restoran tersebut juga menyediakan 

jasa peminjaman busana hanbok untuk foto-foto sambil menikmati 

makanan yang disajikan. Selain itu, dilakukan analisis antara contoh 

busana yang dilihat dengan data yang didapatkan dari buku, majalah 

ataupun internet. 

c. Membentuk sketsa yang berkaitan dengan simbol 

Sketsa busana yang dibuat yaitu busana kasual dengan gaya 

hanbok sehingga terlihat lebih modern. Sketsa busana yang dibuat 

juga mencantumkan simbol atau perlambangan kepangkatan dengan 

warna busana yang digunakan. Hal itu sebagai bentuk sentilan 

terhadap orang-orang yang sering membeda-bedakan status sosial 

seseorang melalui pakaian yang dikenakannya. 

Pemilihan warna juga didasarkan pada model busana dan 

pemakaiannya. Meskipun secara umum merupakan busana kasual, 

tetapi masih cocok digunakan untuk bekerja atau menghadiri suatu 

acara. Hal tersebut juga menjadi pertimbangan khusus karena harus 
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menyesuaikan antara model busana, pemakaian, warna dan makna 

warnanya agar selaras. Sebagai contoh warna biru yang memiliki 

makna damai dan setia akan cocok digunakan untuk busana kerja yang 

maknanya menunjukkan orang yang memakainya akan setia dengan 

pekerjaannya. Begitu pula dengan warna merah muda yang memiliki 

makna cinta dan kasih sayang tepat digunakan untuk acara yang 

bermakna menjalin ikatan antara dua orang seperti prewedding atau 

pernikahan. 

d. Refleksi diri atau pengamatan visual 

Filosofi dan penyimbolannya dengan menggunakan warna di 

Indonesia dan Korea terdapat beberapa perbedaan meskipun sebagian 

besar sama. Setiap warna memiliki karakter tersendiri yang memiliki 

arti dan penggunaan yang bebeda di setiap daerah di Indonesia seperti 

di Jawa dan Bali. 

e. Pengumpulan data melalui foto, audio, dan video 

Data yang dikumpulkan melalui foto yang diambil dari majalah 

maupun foto busana secara langsung. Selain itu untuk melengkapi 

penggunaan busananya dikumpulkan pula video-video pemakaian 

hanbok tradisional melalui internet. 

f. Pemetaan konsep/diagram 

Setiap busana yang dibuat oleh desainer pasti memiliki konsep 

tersendiri yang sesuai dengan maksud atau pesan yang ingin 

disampaikan melalui karyanya. Pesan yang ingin disampaikan dapat 

berupa ajakan/himbauan, kritik sosial atau sindiran terhadap 

masyarakat bahkan pemerintah. 

g. Matrik organisasi dan analisis 

Analisis data yang didapatkan sangat diperlukan dalam penciptaan 

busana ini dikarenakan ada beberapa pengubahan busana hanbok yang 

identik dikenal dengan model tradisional tetapi diubah menjadi model 

modern. Nuansa modern tersebut terlihat dari jenis busana yang dibuat 

yaitu kasual. Terdapat pula kombinasi batik tulis bermotifkan bunga 

sakura dan lurik sebagai bentuk akulturasi budaya antara Indonesia 
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dan Korea melalui budaya yang sangat khas dari kedua negara 

tersebut. 

h. Database elektronik, glosarium visual dan teks/pengarsipan 

Pengarsipan yang dilakukan berupa file data baik soft copy 

ataupun hard copy seperti foto, video, maupun tulisan-tulisan 

mengenai data sumber ide dan karya busana yang dibuat. 

Metode penciptaan ‘practice based researh’ di atas merupakan 

metode penciptaan yang sangat menonjolkan penelitian atau riset terlebih 

dahulu sebelum berkarya. Hasil riset yang didapatkan menjadi acuan 

dalam membuat sebuah karya seni. Lebih lanjut dinyatakan pula bahwa 

riset adalah bentuk yang paling sesuai bagi para desainer dan seniman 

sejak pengetahuan baru dari riset dapat diaplikasikan langsung di 

lapangan. 

Riset yang dilakukan sebelum menciptakan karya busana ini yaitu 

melalui studi pustaka. Data tersebut didapatkan dari buku, majalah, dan 

observasi langsung ke tempat yang menyewakan busana hanbok. Data 

yang sudah didapatkan kemudian dipilah dan dianalisis dengan teori yang 

digunakan untuk mendapatkan sumber yang kuat dan memenuhi untuk 

penciptaan busana ini. Metode penciptaan Gray ini sangat membantu 

dalam penciptaan busana karena memiliki langkah-langkah yang jelas dan 

terstruktur. 
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